
 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan (empowerment) merupakan konsep yang berkaitan 

dengan kekuasaan (power). Istilah kekuasaan seringkali identik dengan 

kemampuan individu untuk membuat dirinya atau pihak lain melakukan apa 

yang diinginkan. Kemampuan tersebut baik untuk mengatur dirinya, mengatur 

orang lain sebagai individu atau kelompok/ organisasi, terlepas dari kebutuhan, 

potensi, atau keinginan orang lain, kekuasaan menjadikan orang lain sebagai 

objek dari pengaruh atau keinginan dirinya (M. Anwas, 2013). 

Menurut Moelijarto bahwa setiap manusia dan masyarakat memiliki 

potensi yang dapat dikembangkan. Sehingga pemberdayaan merupakan upaya 

untuk membangun potensi, memberikan motivasi, membangkitkan kesadaran 

akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya 

(Moelijarto, 1996). 

Pemberdayaan pada dasarnya berusaha untuk membangun potensi yang 

ada pada diri seseorang dengan memberikan motivasi, membangkitkan 

kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan 

potensi yang ada seperti; Pertama, pemberdayaan merupakan proses perubahan 

pribadi karena masing-masing pribadi mengambil tindakan atas nama diri 

mereka sendiri dan kemudian mempertegas kembali pemahaman terhadap dunia 

tempat mereka tinggal. Kedua, pemberdayaan diartikan sebagai proses belajar 

mengajar yang merupakan usaha yang terencana dan sistematis. Dilaksanakan 



 

 

secara berkesinambungan baik itu individu maupun kolektif guna 

mengembangkan potensi dan kemampuannya yang terdapat dari dalam individu 

dan kelompok masyarakat, sehingga mampu melakukan transformasi sosial. 

Kehidupan masyarakat perlu dikondisikan sebagai sebuah wadah, dimana setiap 

anggotanya melalui aktivitas sehari-hari saling belajar dan mengajar. Dengan 

demikian diharapkan akan terjadi proses interaksi dalam wujud dialog dan 

komunikasi informasi antara sesama anggota masyarakat yang saling 

mendorong guna mencapai pemenuhan hidup manusia mulai dari kebutuhan 

fisik sampai pada aktualisasi diri. Ketiga, pemberdayaan dapat dilihat dari setiap 

manusia dan masyarakat yang memiliki potensi yang dapat dikembangkan. 

Sehingga pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya untuk membangun 

potensi dengan memberikan motivasi dan membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimiliki serta upaya untuk mengembangkannya (Moelijarto, 1996). 

 

2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang 

memiliki tujuan yang jelas dan harus dicapai, oleh sebab itu, setiap pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat perlu dilandasi dengan strategi kerja tertentu demi 

keberhasilannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Totok, 2015). 

Pemberdayaan ditujukan untuk mengubah perilaku masyarakat agar 

mampu berdaya sehingga ia dapat meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraannya. Namun keberhasilan pemberdayaan tidak sekedar menekan 



 

 

pada hasil, tetapi juga pada prosesnya melalui tingkat partisipasi yang tinggi, 

yang berbasis kepada kebutuhan dan potensi masyarakat. 

Menurut Dilla (2019), disebutkan bahwa dalam melaksanakan 

pemberdayaan perlu dilakukan melalui berbagai pendekatan. Menurut Suharto, 

penerapan pendekatan pemberdayaan dapat dilakukan melalui 5P yaitu: 

pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokongan dan pemeliharaan, 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

1) Pemungkinan : menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 

potensi masyarakat berkembang secara optimal. 

2) Penguatan : memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 

masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya. 

3) Perlindungan : melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok 

lemah agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya 

persaingan yang tidak seimbang (apalagi tidak sehat ) antara yang kuat dan 

lemah, dan mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap 

kelompok lemah. 

4) Penyokongan : memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat 

mampu menjalankan perannya dan tugas-tugas kehidupannya. 

5) Pemeliharaan : memelihara kondisi yang kondusif agar tetap terjadi 

keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam 

masyarakat 



 

 

Strategi pemberdayaan, hakikatnya merupakan gerakan dari, oleh, dan 

untuk masyarakat. Menurut Suyono, gerakan masyarakat berbeda dengan 

membuat model percontohan secara ideal, selanjutnya setelah teruji baru 

disebarluaskan. Berbeda dengan strategi gerakan masyarakat, ditempuh melalui 

jangkauan kepada masyarakat seluas-luasnya atau sebanyak-banyaknya. Benih 

pemberdayaan ditebar kepada berbagai lapisan masyarakat. Masyarakatnya 

akhirnya akan beradaptasi, melakukan penyempurnaan dan pembenahan yang 

disesuaikan dengan potensi, permasalahan dan kebutuhan, serta 

cara/pendekatan mereka. Dengan demikian model atau strategi pemberdayaan 

akan beragam, menyesuaikan dengan kondisi masyarakat lokal (M. Anwas, 

2013). 

 

3. Tahap-Tahap Pemberdayaan 

Menurut Sumodiningrat pemberdayaan tidak bersifat selamanya, 

melainkan sampai target masyarakat mampu untuk mandiri, dan kemudian 

dilepas untuk mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak jauh lagi. Dilihat dari 

pendapat tersebut berarti pemberdayaan melalui suatu masa proses belajar, 

hingga mencapai status mandiri. Meskipun demikian dalam rangka menjaga 

kemandirian tersebut tetap dilakukan pemeliharaan semangat, kondisi, dan 

kemampuan secara terus-menerus supaya tidak mengalami kemunduran lagi 

(Ambar, 2017). 

Adapun tahap-tahap pemberdayaan yang harus dilalui adalah meliputi : 



 

 

1) Tahap penyadaran dan pembentukan prilaku menuju prilaku sadar dan 

peduli sehinggga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. 

2) Tahap tranformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan 

sampai keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan keterampilan 

dasar sehingga dapat mengambil peran didalam pembangunan. 

3) Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan sampai 

keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk 

mengantarkan pada kemandirian. 

 

4. Sampah 

Menurut WHO sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, 

tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiata manusia 

dan tidak terjadi dengan sendirinya. Sementara di dalam UU No.18 Tahun 2008 

Tentang Pengelolaan Sampah, disebut sampah adalah sisa kegiatan sehari hari 

atau proses alam yang berbentuk padat atau semi padat berupa zat organik 

maupun anorganik yang dapat terurai atau tidak dapat terurai yang sudah 

dianggap tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan. 

Sampah berasal dari berbagai tempat seperti sampah yang berasal dari 

pemukiman penduduk, sampah yang dihasilkan oleh suatu kelurga yang tinggal 

di suatu bangunan atau asrama. Jenis sampah yang dihasilkan organik atau 

sampah yang berasal dari sisa buah, sayur, makananan dan sampah anorganik 

seperti plastik pembungkus makanan. 

 



 

 

a.  Jenis-Jenis Sampah Berdasarkan Sifatnya 

i. Jenis-Jenis Sampah 

Menurut Daniel (2009) sampah dibedakan menjadi 3 jenis diantaranya: 

1. Sampah Organik 

Sampah organik merupakan sampah yang terdiri dari bahan bahan 

yang mudah terurai secara alami/biologis seperti sisa makanan dan 

guguran daun. Sampah jenis ini juga biasa disebut sampah basah. 

2. Sampah Anorganik 

Sampah yang terdiri dari bahan-bahan yang sulit terurai secara 

biologis. Proses penghancurannya membutuhkan penanganan yang 

lebih lanjut di tempat khusus, misalnya plastik, kaleng. Sampah jenis 

ini disebut sampah kering. 

3. Sampah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). 

Sampah ini adalah limbah dari bahan bahan berbahaya dan beracun 

seperti limbah rumah sakit, limbah pabrik. 

b. Jenis-Jenis Sampah Berdasarkan Sumbernya 

Berdasarkan sumbernya sampah dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu:  

1) Sampah dari pemukiman atau rumah tangga. 

2) Sampah dari non pemukiman. 

Sampah dari kedua jenis ini dikenenal sebagai sampah domestik. Sedangkan 

sampah non domestik adalah limbah yang berasal dari industri. 

c. Pengaruh sampah terhadap manusia dan lingkungan 



 

 

Pengaruh sampah di suatu daerah akan membawa pengaruh bagi masyarakat 

maupun lingkungan daerah itu sendiri. Pengaruhnya ada yang positif dan 

negatif. 

i. Pengaruh yang positif 

Pengelolaan sampah yang baik akan memberikan pengaruh yang positif 

terhadap masyarakat dan lingkungannya seperti berikut: 

a) Sampah dapat dimanfaatkan untuk menimbun lahan semcam rawa-

rawa dan dataran rendah. 

b) Sampah dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos dan sangat baik 

untuk meyuburkan tanah. 

ii. Pengaruh yang negatif 

Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat memberikan pengaruh 

negatif bagi kesehatan seperti berikut : 

a) Pengelolaan sampah yang kurang baik akan menjadikan sampah 

sebagai tempet perkembang biakan vektor penyakit seperti lalat dan 

tikus. 

b) Kejadian penyakit demam berdarah akan meningkat karena vektor 

penyakit dapat hidup dan berkembang biak di dalam kaleng bekas, 

ban bekas yang tergenang oleh air. 

c) Gangguan psikomatif, misalnya sesak nafas insomnia, stres dan 

sebagainya. 

 

 



 

 

5. Bank Sampah 

Bank sampah dapat dikatakatan sebagai tempat transaksi dalam 

meningkatkan pendapatan. Menurut pendapat Bambang Suwerda bank sampah 

adalah suatu tempat dimana terdapat kegiatan pelayanan terhadap penabung 

sampah yang dilakukan oleh teller bank sampah (Suwerda, 2012). 

Tujuan utama bank sampah didirikan yaitu untuk membantu menangani 

pengelolaan sampah dan demi menyadarkan akan lingkungan hidup sehat, rapi 

dan bersih disertai mengubah sampah menjadi sesuatu yang lebih berguna 

dalam masyarakat, misalnya untuk kerajinan dan pupuk yang memiliki nilai 

ekonomis. 

Bank sampah tidak dapat berdiri sendiri jika ingin mendapatkan manfaat 

secara ekonomi dari sampah. Jadi bank sampah harus diintegrasi dengan 

gerakan reduce, reuse, dan recycle sehingga manfaat yang didapatkan dari bank 

sampah tidak hanya pada ekonomi namun pembangunan lingkungan yang 

bersih dan sehat. Bank sampah mempunyai beberapa manfaat bagi manusia dan 

lingkungan sekitarnya seperti halnya, lingkungan lebih bersih, menyadarkan 

masyarakat akan pentingnya kebersihan, dan membuat sampah menjadi barang 

ekonomis. Manfaat bagi masyarakat adalah dapat menambah penghasilan 

masyarakat sebab ketika masyarakat menukarkan sampah akan mendapatkan 

imbalan berupa tabungan uang dalam rekeningnya masing-masing (Wintoko, 

2013).  

Bank sampah berperan dalam mengurangi dampak kerusakan lingkungan 

akibat sampah. Dengan sistem ini maka masyarakat selain menjadi disiplin 



 

 

dalam mengelola sampah juga mendapatkan tambahan pemasukan pendapatan 

dari sampah-sampah yang dikumpulkan. 

 

6. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Pemberdayaan Masyarakat Melalui Bank Sampah 
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